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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpimpulkan 

berikut : 

1. Penggunaan Penambahan Larutan Kulit Nanas (Ananas comosus) Pada 

Pakan Dengan Dosis A (5,5 ml/kg), B (8 ml/kg), C (10,5 ml/kg), Dan 

D (control), berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan benih ikan 

nila (Oreochromis nilaticus)  

2. Pertumbuhan tertinggi diperoleh pada perlakuan A(dosis 5,5 ml/kg)  

Panjang mutlak (3,84 cm), Berat mutlak (7,21 gram), Panjang harian 

(0,14 cm), Berat harian (0,26 gram) dan terendah pada perlakuan D (0 

ml/kg),  Panjang mutlak (3,08 cm), berat mutlak (6,18 gram), panjang 

harian (0,11 cm), berat harian (0,22 gram). 

3. Pencampuran larutan kulit nanas pada pakan tidak berpengaruh 

terhadap kelangsungan hidup benih ikan nila (Oreochromis niloticus). 

4. Pencampuran larutan kulit nanas pada pakan berpengaruh terhadap 

kelangsungan hidup benih ikan nila (Oreochromis niloticus).  

5.2  Saran 

 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang efektifitas penggunaan kulit 

nanas (Ananas comosus). 
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